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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaarn IPA setelah 
diterapkannya metode pembelajaran penemuan terbimbing pada siswa Kelas V SD Inpres 98 Klafdalim dan 
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing pada 
siswa Kelas V SD Inpres 98 Klafdalim. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau 
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa 
sudah cukup. Perbaikan pembelajaran ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis 
dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Berdasarkan hasil 
diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 73,75 dan dari 20 siswa yang telah tuntas sebanyak 17 siswa dan 3 
siswa belum mencapai ketuntasan belajar.pada siklus II Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai 
sebesar 85% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. 
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti 
ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 
Kata Kunci : Prestasi Belajar, Penemuan Terbimbing, IPA 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi tidak akan lepas dari perkembangan dalam bidang IPA. Perkembangan dari 
bidang IPA tidak mungkin terjadi bila tidak disertai dengan peningkatan mutu pendidikan IPA, sedangkan selama 
ini pelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Hal ini dapat dilihat dari nilai mata pelajaran IPA yang rata-
rata masih rendah bila dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Ini Menunjukkan masih rendahnya mutu pelajaran 
IPA.  
Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah 
satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan 
prestasi belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan 
lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat 
dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, 
guru harus memberikan suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari 
kesulitan belajar. 
Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh sejumlah 
siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 
upaya membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA. 
Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, motivasi juga penting dalam 
menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap 
informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses 
kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan mengendapan materi 
itu dengan lebih baik. Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur, 
2001: 3). Untuk itu sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan 
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melaksanakan penyajian materi yang sesuai kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan 
materi yang optimal bagi siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran, yaitu 
metode pembelajaran penemuan terbimbing untuk mengungkapkan apakah dengan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar IPA. Penulis memilih metode pembelajaran  ini 
mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan 
pengajaran (Siadari, 2001: 4). Dalam metode pembelajaran penemuan terbimbingn siswa lebih aktif dalam 
memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara 
memecahkan masalah itu. 
Hal ini sesuai dengan hasil perbaikan pembelajaran sebelumnya yang membuktikan bahwa hasil belajar 
siswa dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran  konvensional. (Siadari, 2001:68). Menurut hasil penelitian Arif Kurniawan (2002) 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, yang ditandai dengan peningkatan prestasi belajar siswa setiap putaran. Serta 
dengan menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing terjadi peningkatan pola berpikir kritis dan kreatif 
pada kelas yang berdampak positif terhadap hasil belajar yang dicapai lebih baik daripada tanpa diberi metode 
pembelajaran  serupa (Lestari, 2002). Dari beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa metode 
pembelajaran penemuan terbimbing sangat erat digunakan dalam kegiatan pembelajaran terutama kegiatan 
pembelajaran IPA. 
Dari latar belakang di atas maka penulis dalam perbaikan pembelajaran ini mengambil judul “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Dengan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing Pada Siswa Kelas V SD 
Inpres 98 Klafdalim Distrik Moisegen Kabupaten Sorong”. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan 
dapat dicapai. Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu:(1) 
penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan 
simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental. Dalam perbaikan pembelajaran ini 
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian 
tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama perbaikan  pembelajaran adalah untuk meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam 
proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini 
peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 
Perbaikan pembelajaran ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. 
Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. 
Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan 
refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 
2.1.  Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi Kelas V SD Inpres 98 Klafdalim Distrik Moisesgen 
Kabupaten Sorong sejumlah 20 siswa dengan rincian 10 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki dengan 
pokok bahasan organ pencernaan manusia. Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam 
melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Inpres 98 
Klafdalim Distrik Moisesgen Kabupaten Sorong. 
2.2.  Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi dalam setiap siklus. 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dijabarban dalam uraian berikut ini. 
1. Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini kegiatannya meliputi: 
a. Peneliti dan pengamat menetapkan alternatif peningkatan efektivitas pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam. 
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b. Peneliti bersama-sama kolaborator membuat perencanaan pengajaran yang mengembangkan 
keterampilan intelektual. 
c. Mendiskusikan tentang pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang mengembangkan 
keterampilan intelektual siswa. 
d. Menginventarisir media pembelajaran. 
e. Membuat lembar observasi. 
f. Mendesain alat evaluasi  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini kegiatanyaan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan. 
3. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu mengobservasi terhadap pelaksanaan 
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi ini kegiatannya yaitu meliputi analisis data yang diperoleh melalui observasi 
pengamatan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat merefleksikan diri tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian, guru akan dapat mengetahui efektivitas 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui 
kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
2.3.  Instrumen Perbaikan Pembelajaran 
Instrumen yang digunakan dalam perbaikan pembelajaran ini terdiri dari: 
1.  Silabus  
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran pengelolahan kelas, 
serta penilaian hasil belajar. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar 
dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 
belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 
3.  Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
a. Lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif, untuk mengamati kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran. 
b. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran. 
4.  Tes formatif 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam pada pokok bahasan operasi hitung pecahan. Tes 
formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan ganda (objektif). 
2.4.  Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa 
data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar 
mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu. 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 
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X    
Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
     Σ N = Jumlah siswa 
2. Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan 
petunjuk pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu seorang siswa telah 
tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas 
tersebut terdapat 80% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk 










3. Untuk lembar observasi 
a. Lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif. Untuk menghitung lembar observasi 
pengelolaan metode pembelajaran kooperatif digunakan rumus sebagai berikut: 




       
 Dimana:  P1 = pengamat 1  
P2 = pengamat 2 
b. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai 
berikut. 













  Dimana:  %  = Persentase pengamatan 
    X  = Rata-rata   
     X  = Jumlah rata-rata 
    P1  = Pengamat 1 
    P2 = Pengamat 2 
 
3. Hasil  Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Analisis Data Penelitian Persiklus 
Deskripsi Awal 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pembelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2013 
di Kelas V dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. 
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Tabel 1. Hasil Post Tes Sebelum Perbaikan 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ahmad Qodri 50  V 
2 Ayu Windi Kartika 50  V 
3 Bintang N Tanio 65 V  
4 Firman H Hidayat 55  V 
5 Galih Indra W 40  V 
6 Hijriah Nurfatimah 60  V 
7 Junita Apriyani 40  V 
8 Kemi Sasabone 30  V 
9 Khoirunisa Ramadani 55  V 
10 Kristianus Mbete 55  V 
11 Lutfi Fajar Maulana 65 V  
12 Mayangsari 45  V 
13 Muhammad Mustakim 55  V 
14 Mujiati 65 V  
15 Nellt T M Ranti 65 V  
16 Novitasari Aprilia 45  V 
17 Rizal Kurniawan 45  V 
18 Siti Nusarom 55  V 
19 Syifaus Sariroh 40  V 
20 Wismoadi 55  V 
 Jumlah 1035 4 16 
 Rata-rata 51,75   
 Presentase  20% 80% 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Post Test 





Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa belum tuntas  
Nilai rata-rata tes formatif 





Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sebelum menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 51,75 dan ketuntasan belajar mencapai 
20% atau ada 4 siswa  dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa awal 
sebelum diadakan perbaikan secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 65 hanya sebesar 20% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. 
Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.  Oleh sebab itu peneliti 
melakukan penelitian ini sekaligus memperbaikai sistem yang selama ini masih kurang.          
 
1.  Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pembelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
 
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2013 
di Kelas V dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. 
 Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil 
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati 





1. Memotivasi siswa 













B. Kegiatan Inti 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam 
kelompok 
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mempresentasikan hasil kegiatan belajar mengajar 






























1. Membimbing siswa membuat rangkuman 










II Pengelolaan Waktu 2 2 2 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa Antusias 










Jumlah 31 31 31 
Keterangan :     Nilai    : Kriteria 
1. : Tidak Baik 
2. : Kurang Baik 
3. : Cukup Baik  
4. : Baik 
Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik adalah memotivasi 
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu. Ketiga aspek yang mendapat penilaian 
kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan 
kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II. Hasil observasi berikutnya adalah 
aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus I 










Menyampaikan tujuan  
Memotivasi siswa/merumuskan masalah 
Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 
Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 
Menjelaskan materi yang sulit 
Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 
Memberikan umpan balik 




















Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
Membaca buku siswa 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
Menyajikan hasil pembelajaran 
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 
Menulis yang relevan dengan KBM 
Merangkum pembelajaran 











Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah 
memberi umpan balik dan membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu masing-
masing 18,33 dan 15,00%. Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah menjelaskan materi yang 
sulit dan menjelaskan materi yang sulit yaitu 13,33%. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mengerjakan/memperhatikan penjelasan guru yaitu 19,16%. Aktivitas lain yang persentasenya 
cukup besar adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 18,13%, 14,38 dan 11,86%. 
Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode penemuan terbimbing 
sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan 
penjelasan dan arahan karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. Berikutnya adalah 
rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siklus 1 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ahmad Qodri 65 V  
2 Ayu Windi Kartika 65 V  
3 Bintang N Tanio 70 V  
4 Firman H Hidayat 65 V  
5 Galih Indra W 50  V 
6 Hijriah Nurfatimah 65 V  
7 Junita Apriyani 50  V 
8 Kemi Sasabone 40  V 
9 Khoirunisa Ramadani 60  V 
10 Kristianus Mbete 65 V  
11 Lutfi Fajar Maulana 70 V  
12 Mayangsari 50  V 
13 Muhammad Mustakim 60  V 
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14 Mujiati 65 V  
15 Nellt T M Ranti 70 V  
16 Novitasari Aprilia 65 V  
17 Rizal Kurniawan 55  V 
18 Siti Nusarom 55  V 
19 Syifaus Sariroh 50  V 
20 Wismoadi 65 V  
 Jumlah 1200 11 9 
 Rata-rata 60,00   
 Presentase 60% 55% 45% 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 





Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa belum tuntas  
Nilai rata-rata tes formatif 






Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 60,00 dan ketuntasan belajar mencapai 
55% atau ada 11 siswa  dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 
sebesar 55% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan 
guru dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing.            
    
2.  Siklus II 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif 2, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 
2013 di Kelas V dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 7.  Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 






1. Memotivasi siswa 
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B. Kegiatan Inti 
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama siswa 
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan dalam 
kelompok 
4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mempresentasikan hasil kegiatan belajar mengajar 






























1. Membimbing siswa membuat rangkuman 










II Pengelolaan Waktu 3 3 3 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa Antusias 










Jumlah 45 45 45 
Keterangan :     Nilai  : Kriteria 
1 : Tidak Baik 
2 : Kurang Baik 
3 : Cukup Baik  
4 : Baik 
Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus 
II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan metode penemuan terbimbing mendapatkan 
penilaian cukup baik dari pengamat adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam 
menerapkan metode penemuan terbimbing diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin. Berikut 
disajikan hasil observasi aktivitas guru dan siswa. 
 
Tabel 8.  Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II 










Menyampaikan tujuan  
Memotivasi siswa/merumuskan masalah 
Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 
Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 
Menjelaskan materi yang sulit 
Membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep 
Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 
Memberikan umpan balik 




















Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
Membaca buku siswa 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
Menyajikan hasil pembelajaran 
Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 
Menulis yang relevan dengan KBM 
Merangkum pembelajaran 
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada siklus II adalah 
memberi umpan balik yaitu 16,67%, membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 
15.00%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami penurunan. Aktivitas guru yang 
mengalami peningkatan adalah menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi dan memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab yaitu 13.33% dan 16,67%. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus II adalah menulis yang relevan dengan KBM yaitu 14,57%, merangkum 
pembelajaran 12,29% dan menyajikan hasil pembelajaran yaitu (12,08%). Berikutnya adalah rekapitulasi 
hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut 
 
Tabel 9. Hasil Tes Formatif Siklus II 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ahmad Qodri 70 V  
2 Ayu Windi Kartika 75 V  
3 Bintang N Tanio 80 V  
4 Firman H Hidayat 75 V  
5 Galih Indra W 60  V 
6 Hijriah Nurfatimah 75 V  
7 Junita Apriyani 70 V  
8 Kemi Sasabone 60  V 
9 Khoirunisa Ramadani 70 V  
10 Kristianus Mbete 85 V  
11 Lutfi Fajar Maulana 80 V  
12 Mayangsari 70 V  
13 Muhammad Mustakim 70 V  
14 Mujiati 85 V  
15 Nellt T M Ranti 80 V  
16 Novitasari Aprilia 75 V  
17 Rizal Kurniawan 85 V  
18 Siti Nusarom 75 V  
19 Syifaus Sariroh 60  V 
20 Wismoadi 75 V  
 Jumlah 1475 17 3 
 Rata-rata 73,75   
 Presentase 74% 85% 15% 
        
 Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 





Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa belum tuntas  
Nilai rata-rata tes formatif 






Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 73,75 dan dari 20 siswa 
yang telah tuntas sebanyak 17 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara 
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 85% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus 
II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penemuan 
terbimbing sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 
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c.  Refleksi 
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik 
dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran penemuan terbimbing. Dari data-data 
yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk 
masing-masing aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung. 
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga 
menjadi lebih baik. 
4) Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan. 
 
d.  Revisi Pelaksanaan  
Pada siklus II guru telah menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing dengan baik dan dilihat 
dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan 
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat 
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Keseluruhan 
No/ Nama 
















1 50  V 65 V  70 V  
2 50  V 65 V  75 V  
3 65 V  70 V  80 V  
4 55  V 65 V  75 V  
5 40  V 50  V 60  V 
6 60  V 65 V  75 V  
7 40  V 50  V 70 V  
8 30  V 40  V 60  V 
9 55  V 60  V 70 V  
10 55  V 65 V  85 V  
11 65 V  70 V  80 V  
12 45  V 50  V 70 V  
13 55  V 60  V 70 V  
14 65 V  65 V  85 V  
15 65 V  70 V  80 V  
16 45  V 65 V  75 V  
17 45  V 55  V 85 V  
18 55  V 55  V 75 V  
19 40  V 50  V 60  V 
20 55  V 65 V  75 V  
Jumlah 1035 4 16 1200 11 9 1475 17 3 
Rata-rata 51,75   60,00   73,75   
Persentase  20% 80%  55% 45%  85% 15% 
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4.2  Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I dan 
II) yaitu masing-masing 55% dan 85%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 
tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran penemuan 
terbimbing dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang 
terus mengalami peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA pada pokok 
bahasan organ pencernaan manusia dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing yang paling 
dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah 
pembelajaran penemuan terbimbing dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 
konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
 
4. Simpulan dan Saran 
4.1. Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan penemuan terbimbing memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (55%) dan  siklus II (85%). 
2. Penerapan metode pembelajaran penemuan terbimbing mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 







Awal Siklus I Siklus II
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menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
 
4.2. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar IPA 
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran penemuan terbimbing memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing dalam proses belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa 
dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya 
dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil 
atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian inihanya dilakukan di SD Inpres 98 
Klafdalim Distrik Moisegen Kabupaten Sorong Tahun Pelajaran 2013/2014. 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
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